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Abstract
This study aimed to determine the difference in learning outcomes of students who
were taught with number heads together cooperative learning model and students
taught with model two stay two stray cooperative learning technique in learning
geography in grade X High School 2 Pontianak. The method used was an experimental
method and form of research was a quasi-experimental. Based on statistical
calculations of the average post-test results of the control class in amount of 65,36 and
the average post-test result of experimental class in amount  of 52,81 obtained Z
was -4,51 and Ztabel = Z (1 ̶ α ) = Z0,475 = 1,96 (α = 0,05 two tail test), it meant Z
(-4,51) > Z ( 1,96), thereby Ha was accepted. So, it could be concluded that there
was not difference in learning outcome of students who were taught with number heads
together cooperative learning model and students taught with two stay two stray
cooperative learning model.
Keyword: Comparison, Co-operative of Number Heads Together, Co-operative of
Two Stay Two Stray
PENDAHULUAN
Pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran”.(Hamalik
(2014:57). Tujuan dari pembelajaran ialah
adanya perubahan tingkah laku. Menurut
Hamalik (2014:73),”Tujuan pembelajaran
adalah suatu deskripsi mengenai tingkah
laku yang diharapkan tercapai oleh siswa
setelah berlangsungnya proses belajar”.
Mencapai tujuan pembelajaran diperlukan
cara-cara atau teknik tertentu. Berdasarkan
silabus geografi kurikulum 2013 revisi dari
kementrian pendidikan dan kebudayaan
(2016:11) menjelaskan bahwa, guru geografi
menyampaikan materi pembelajaran melalui
model-model pembelajaran saintifik untuk
mencapai KI-3 dan KI-4. Peserta didik akan
memperoleh pengalaman belajar dengan
hasil yang mudah diamati dan dapat diukur
dengan segera sesuai KD dan tujuan
pembelajaran. Selama proses pembelajaran
di kelas, guru diharapkan “menyengaja”
melalui rekayasa pembelajaran saintifik dan
berorientasi pada peserta didik untuk
mengembangkan kompetensi sikap spiritual
dan sosial (KI-1 dan KI-2) secara bersama-
sama.
Berdasarkan silabus kurikulum 2013
revisi, bahwa pembelajaran semestinya
dilaksanakan dengan tindakan rekayasa
yaitu dapat dilakukan dengan berbagai cara,
misal dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif yang didalamnya
juga terdapat langkah-langkah pembelajaran
saintifik sesuai dengan aturan yang berlaku.
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guru sebagai pengembang ilmu sangat besar
untuk memilih dan melaksanakan
pembelajaran yang tepat dan efesien bagi
peserta didik”. Proses pembelajaran geografi
dikelas harus mampu memberikan
pengalaman belajar yang menarik agar hasil
belajar sesuai KD dan tujuan pembelajaran
dan untuk mencapai hal tersebut maka
diperlukan kesiapan dan strategi guru
menyampaikan materi. Menurut
Aunurrahman (2013:34),”Dalam
pembelajaran, situasi atau kondisi yang
memungkinkan proses pembelajaran harus
dirancang dan dipertimbangkan terlebih
dahulu”. Beragam strategi yang mampu
membangkit gairah dan suasana belajar
siswa pada mata pelajaran geografi yang
dapat disiasati oleh guru dengan menerapkan
model pembelajaran  yang mendukung
gairah dan suasana belajar serta siswa
terdorong untuk lebih aktif belajar.
Penerapan model pembelajaran yang tepat
akan memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa, kurikulum pendidikan
mengharapkan siswa berperan aktif dalam
proses pembelajaran guna meningkatkan
mutu siswa dan dapat aktif membangun
pengetahuannya sendiri serta dilengkapi
dengan suasana belajar siswa yang
komunikatif dan kooperatif antara siswa
dengan siswa serta guru dengan siswa agar
pembelajaran menjadi menyenangkan dan
materi ajar yang disampaikan oleh guru
dapat mudah difahami.Strategi atau cara
agar pembelajaran menjadi menyenangkan
dan materi ajar lebih mudah diserap oleh
siswa dapat diatasi  dengan menerapkan
model-model pembelajaran kooperatif yang
telah ada dan bervariasi dalam langkah-
langkah penerapannya.
Penerapan model pembelajaran yang
tepat akan memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa, kurikulum pendidikan
mengharapkan siswa berperan aktif dalam
proses pembelajaran guna meningkatkan
mutu siswa dan dapat aktif membangun
pengetahuannya sendiri serta dilengkapi
dengan suasana belajar siswa yang
komunikatif dan kooperatif antara siswa
dengan siswa serta guru dengan siswa agar
pembelajaran menjadi menyenangkan dan
materi ajar yang disampaikan oleh guru
dapat mudah difahami.Strategi atau cara
agar pembelajaran menjadi menyenangkan
dan materi ajar lebih mudah diserap oleh
siswa dapat diatasi  dengan model
pembelajaran kooperatif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran geografi di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Pontianak pada
tanggal 26 Juli 2018, dapat diidentifikasi
bahwa model pembelajaran kooperatif yang
pernah dilakukan guru yaitu model
pembelajaran kooperatif Jigsaw, setelah
model pembelajaran kooperatif jigsaw
diterapkan menunjukkan hasil belajar yang
baik walaupun tidak semua siswa mendapat
hasil yang baik dikarenakan pada saat
penerapan model pembelajaran kooperatif
jigsaw dilaksanakan hanya ada beberapa
siswa  yang aktif sedangkan yang lain pasif.
Model pembelajaran kooperatif tipe number
heads together dan two stray two stay belum
pernah diterapkan oleh guru geografi
dikarenakan kurangnya pengetahuan akan
kedua model pembelajaran kooperatif
sehingga proses pembelajaran seringkali
menggunakan metode ceramah pada
pembelajaran geografi di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Pontianak.
Harapan setelah penerapan
pembelajaran kooperatif dapat mengubah
peran guru dari yang berpusat pada gurunya
ke pengelolaan siswa dalam kelompok-
kelompok kecil. Jenis-jenis model
pembelajaran kooperatif yang dapat
diterapkan beragam dan mempunyai
kelebihan, model pembelajaran tipe number
heads together dan tipe two stray two stray
merupakan model pembelajaran kooperatif
yang mempunyai kelebihan masing-masing,
model pembelajaran kooperatif tipe number
heads together memiliki beberapa manfaat
atau kelebihan yang dikemukakan Ibrahim
(2000:18), antara lain ,rasa harga diri
menjadi lebih tinggi, memperbaiki
kehadiran, penerimaan terhadap individu
menjadi lebih besar, perilaku mengganggu
menjadi lebih kecil, konflik antara pribadi
3berkurang, pemahaman yang lebih
mendalam, meningkatkan kebaikan budi,
kepekaan dan toleransi, dan hasil belajar
lebih tinggi. Sedangkan kelebihan model
pembelajaran tipe kooperatif tipe two stray
two stay menurut Anita Lie
(2010:63),”Dapat diterapkan pada semua
tingkatan kelas, kecenderungan belajar siswa
menjadi lebih bermakna, lebih berorientasi
pada keaktifan, membantu meningkatkan
minat dan prestasi belajar”. Berdasarkan
pendapat-pendapat yang telah dipaparkan
dapat disimpulkan bahwa penerapan kedua
model pembelajaran kooperatif ini sama
baiknya dalam mengelola dan membuat
proses pembelajaran tidak monoton serta
hasil belajar lebih memuaskan. Tampak
kedua model pembelajaran kooperatif
tersebut menitikberatkan pada aktivitas
siswa. Namun, ada sedikit perbedaan yaitu
pada model pembelajaran tipe kooperatif
number heads together siswa diutamakan
untuk memahami materi secara individual,
sedangkan pada model pembelajaran
kooperatif tipe two stray two stay lebih
diutamakan berorientasi pada keaktifan
dalam kelompok.
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, model pembelajaran kooperatif
tipe number heads together dan two stray
two stay merupakan model pembelajaran
yang dapat membantu siswa dan guru dalam
proses pembelajaran sehingga dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal,
namun pada kenyataannya dilapangan
diketahui bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe number heads together dan
model pembelajaran kooperatif tipe two
stray two stay belum pernah diterapkan di
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pontianak,
maka peneliti ingin membuktikan
keunggulan antara model pembelajaran
kooperatif tipe number heads together yaitu
hasil belajar yang lebih tinggi dan
keunggulan model pembelajaran kooperatif
tipe two stray two stay yaitu prestasi atau
hasil belajar yang lebih bermakna melalui
penelitian eksperimen komparatif inipada
pembelajaran geografi kelas X IPS dengan
bahasan materi tentang dasar-dasar
pemetaan, penginderaan jauh dan SIG
(sistem informasi geografis) yang belum
pernah diterapkan di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Pontianak.
Melalui model pembelajaran kooperatif
tipe number heads together dan two stray
two stay diharapkan dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran,
memberikan hasil positif terhadap hasil
belajar dan  diharapkan menjadi bahan
perbandingan bagi guru untuk memilih
model pembelajaran yang paling tepat untuk
diterapkan dalam pembelajaran geografi
serta menambah wawasan terkait
keunggulan atau kelemahan diantara model
pembelajaran kooperatif yang dijadikan
sebagai model pembelajaran yang
dieksprerimenkan sehingga pemilihan model
pembelajaran kooperatif yang akan
diterapkan sesuai harapan dan tujuan dalam
proses pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan bentuk
penelitian eksperimen semu/berpura-pura
(Quaisy Experiment) karena penelitian ini
tidak mungkin sepenuhnya dapat
mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Mulyatingsih (2014:86),”Penelitian kuasi
eksperimen dipilih apabila peneliti ingin
menerapkan sesuatu tindakan atau
perlakuan”. Rancangan eksperimen yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent Control Group.Design
Tabel 1.RancanganNonequivalent Control Group Design
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
E O1 X O2
K O3 X O4
4Populasi dalam penelitian ini adalah
populasi siswa kelas X IPS Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Pontianak terdiri
dari enam kelas yaitu kelas X IPS 1, X IPS
6, X IPS 3, X IPS 4, X IPS 5, dan X IPS 6.
Menurut Arikunto (2002:109),”Sampel
adalah sebagian wakil populasi itu sendiri”.
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini simple random sampling).
Menurut Mulyatiningsih (2014:13) “simple
random sampling atau  pengambilan sampel
secara acak sederhana dapat dilakukan
apabila daftar nama-nama populasi sudah
ada, peneliti dapat mengambil sampel
dengan cara mengundi semua anggota
populasi”. Sehingga sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel populasi
yaitu siswa kelas X IPS Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Pontianak. Adapun setelah
dilakukan random sampling yang terpilih
sebagai kelas eksprimen satu adalah kelas X
IPS satu dan sebagai kelas eksperimen dua
adalah kelas X IPS enam. Alat pengumpul
data pada penelitian ini, yaitu tes hasil
belajar (soal tes akhir. Prosedur penelitian
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap
sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) membaca
literatur tentang model pembelajaran
kooperatif tipe number heads togther dan
two stray two stay; (2) memilih model
pembelajaran kooperatif yang akan
diterapkan tipe number heads togther dan
two stray two stay yang akan diterapkan
dalam pembelajaran geografi; (3) melakukan
pra-riset dengan mewawancarai guru
sekolah tempat rencana penelitian; (4)
membuat surat perizinan kepada kepala
sekolah dan guru geografi kelas X IPS untuk
melakukan penelitian di SMAN 2 Pontianak;
(5) berkonsultasi dengan guru geografi kelas
X IPSSMAN 2 pontianak tentang materi
yang akan diajarkan dalam penelitian; (6)
menyiapkan instrumen penilaian, yaitu rpp,
kisi-kisi soal tes pengetahuan awal dan
membuat pedoman penskoran; (7) mengundi
kelas yang akan dijadikan sampel kelas
penelitian dengan cara cabut undi dan
terpilih kelas X IPS 1 dan X IPS 6; (8)
memberikan tes pengetahuan awal pada
siswa kelas X IPS 1 dan XIPS 6; (9)
menghitung rata-rata dan simpangan baku
data tes pengetahuan awal kelas X IPS 1 dan
X IPS 6; (8) melakukan uji normalitas data
tes pengetahuan awal kelas X IPS 1 dan X
IPS 6; (9) melakukan uji homogenitas data
tes pengetahuan awal; (10) melakukan uji
beda data hasil belajar tes pengetahuan awal;
(11) menentukan kelas eksperimen satu dan
eksperimen dua dengan cara cabut undi oleh
guru geografi SMAN 2 pontianak dan
terpilih kelas X IPS satu sebagai kelas
eksperimen satu dan kelas X IPS enam
sebagai kelas eksperimen dua (12) mengundi
kelas yang akan diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe number heads
together dan two stray two stay dengan cara
cabut undi oleh guru geografi SMAN2
pontianak dan terpilih kelas X IPS satu yang
diajar dengan model pembelajaran
kooperatif number heads together dan kelas
X IPS enam yang diajar dengan model
pembelajaran  kooperatif two stay two
stray;(13)membuat kisi-kisi soal tes akhir;
(14) membuat soal tes akhir dan kunci
jawaban tentang materi dasar-dasar
pemetaan, penginderaan jauh dan sistem
informasi geografis; (15) membuat pedoman
penskoran soal tes akhir; (16) melakukan
validitas soal tes akhir kepada dosen
geografi FKIPUntan dan guru geografi
SMAN 2 Pontianak (16) melakukan uji coba
soal tes akhir dikelas XIIPS disekolah lain.
(17) menganalisis validitas, reabilitas, daya
beda dan tingkat kesukaran soal tes akhir,
berdasarkan hasil analisis, selanjutnya soal
dijadikan sebagai alat pengumpul data
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1)
menentukan jadwal penelitian disesuaikan
dengan jadwal belajar mata pelajaran
geografi disekolah tempat penelitian; (2)
memberikan perlakuan pada kedua kelas
eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe number heads
5togther dan two stray two stay; (3)
memberikan tes akhir pada kedua kelas
eksperimen.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1) menskor
dan menilai hasil tes akhir; (2) menghitung
rata-rata dan simpangan baku hasil tes akhir
kelas X IPS satu dan X IPS enam; (3)
menghitung normalitas distribusi data hasil
tes akhir kelas X IPS satu dan kelas X IPS
enam; (4) menghitung homogenitas varians
data hasil tes akhir kelas X IPS satu dan X
IPS enam; (5) melakukan uji kesamaan rata
data tes akhir kelas X IPS satu dan X IPS
enam dengan rumus u-mann whitney; (6)
membuat kesimpulan hasil penelitian; (7)




Penelitian ini dilakukan dikelas X IPS
satu dan X IPS enam SMAN 2 Pontianak.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
71 orang dengan rincian 35 orang dikelas X
IPS satu sebagai kelas eksperimen satu dan
36 orang dikelas X IPS enam sebagai kelas
eksperimen dua. Dari sampel tersebut
diperoleh data yang meliputi hasil tes akhir
siswa yaitu :
1. Nilai Hasil Tes Akhir Siswa Pada
Kelas Eksperimen Satu Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Number Heads
Together




44-49 3 46.5 139.5
50-55 3 52.5 157.5
56-61 5 58.5 292.5
62-67 4 64.5 258
68-73 17 70.5 1198.5
74-79 1 76.5 76.5




Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
satu dengan menerapkan  model
pembelajaran  kooperatif tipe number heads
together pada materi dasar-dasar pemetaan,
penginderaan jauh dan sistem informasi
geografis sebesar 65,36 dan standar deviasi
sebesar 9,33.
6Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dua (Kelas X IPS Enam)
Nilai Frekuensi (fi) Nilai Tengah( Xi) fi.Xi
44-48 13 46 598
49-53 8 51 408
54-58 9 56 504
59-63 2 61 122
64-68 3 66 198




Rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen dua dengan setelah belajar
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif  tipe two stay two straypada
materi dasar-dasar pemetaan, penginderaan
jauh dan sistem informasi geografis
diperoleh rata-rata nilai hasil belajarsiswa
sebesar 52,81 dan standar deviasi sebesar
6,98.
2. Perbedaan Rata-Rata Hasil Belajar
Siswa Dikelas Eksperimen Satu Dan
Kelas Eksperimen Dua
Perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
kelas eksperimen satu dan eksperimen dua
dapat dilihat pada tabel 4.







Standar Deviasi 9,33 6,974
Uji Normalitas 201,569 110,242
Uji Homogenitas 1,79
Uji Hipotesis -4,51
Rata-rata hasil belajar siswa dikelas
eksperimen satu yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran tipe
number heads together sebesar 65,36
dengan varians sebesar 87,13 dan standar
deviasi sebesar 9,33, sedangkan rata-rata
hasil belajar siswa dikelas eksperimen
duayang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray sebesar 52,81 dengan varians
87,13 dan standar deviasi 6,98, dengan
demikian hasil belajar siswa yang  belajar
dengan menggunakan belajar model
pembelajaran kooperatif tipe number heads
2. Nilai Hasil Tes Tes Akhir Siswa Pada
Kelas Eksperimen Dua Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stray Two Stay
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yang belajar menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray pada materi dasar-dasar pemetaan,
penginderaan jauh dan sistem informasi
geografis.Berdasarkan hasil uji normalitas
nilai tes akhir kelas eksperimen satu
diperoleh ꭓ²hitungSebesar 20,1569 dengan
ꭓ²tabel ( = 5% dan dk = 4) sebesar 9,488.
Karena ꭓ²hitung> ꭓ²tabel(20,1569>9,488),
maka data hasil tes akhir kelas eksperimen I
tidak berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas kelas eksperimen dua diperoleh
ꭓ²hitungsebesar 11,0242dengan ꭓ² tabel ( =
5% dan dk = 4) sebesar 9,488Karena
ꭓ²hitung> ꭓ²tabel(11,0242 < 9,488), maka
data hasil tes akhir kelas eksperimen II tidak
berdistribusi normal.Berdasarkan uji
homogenitas data tes akhir diperoleh Fhitung
dari sebesar 1,79  (Lampiran 25 Halaman
330) dan pada taraf signifikansi 5%
diperoleh Ftabel(dengan dk pembilang 35 dan
dk penyebut 34) sebesar 1,77. Karena
Fhitung> Ftabel (1,79> 1,77) maka data
dinyatakan tidak homogen.Data hasil belajar
tes akhir kedua kelas tidak berdistribusi
normal dan dinyatakan data hasil belajar
tidak homogen, maka pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan rumus U-
Mann Whitney. Berdasarkan hasil dari
perhitungan uji U-Mann Whitney diperoleh
Zhitungsebesar -4,51  dan berdasarkan daftar
distribusi normal baku untuk uji dua sisi
dengan α = 0,05 diperoleh Ztabel = Z (1 ̶ α )
= Z0,475 =  1,96. Karena Zhitung< Ztabel (-4,51<
1,96) berarti H0 diterima dan Ha ditolak.
Berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dua rata-rata hasil belajar siswa
pada pembelajaran geografi yang belajar
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dan yang belajar
menggunakan model pembelajaran TSTS
dikelas X IPS Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Pontianak.
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa
kelas X IPS  SMAN 2 Pontianak tahun
ajaran 2018/2019 dengan  melibatkan dua
kelas, yaitu kelas X IPS satu sebagai kelas
eksperimen satu dan kelas X IPS
enamsebagai kelas eksperimen dua.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan. Pada kelas eksperimen satu
maupun kelas eksperimen dua diajarkan
materi yang sama, yaitu dasar-dasar
pemetaan, penginderaan jauh dan sistem
informasi geografis. Pada kelas eksperimen
satu diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe number heads
together , sedangkan  pada kelas eksperimen
dua diajar mengunakan model pembelajaran
kooperatif tipe two stray two stay.
1. Pembelajaran dengan Menerapkan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe
NHT
Pembelajaran pada kelas eksperimen
satu dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHTsebanyak
tiga kali pertemuan, setiap pertemuan
berlangsung selama  3 x 45 menit.Menurut
Hamdani (2011:89),”Numbered heads
together adalah metode belajar dengan cara
setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu
kelompok, kemudian secara acak, guru
memanggil nomor siswa”. Model
pembelajaran kooperatif NHT adalah model
berbentuk kerjasama kelompok dalam
memecahkan masalah tertentu dalam
pembelajaran untuk membantu kesulitan
belajar siswa dengan. Langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dalam penelitian ini yaitu : a) penomoran
(numbering), b)  pengajuan pertanyaan
(questioning), c) berpikir bersama (heads
together), d) pemberian jawaban
(answering).
Sebelum pembelajaran dimulai dikelas,
guru menjelaskan model pembelajaran
kooperatif tipe number heads together.
Setelah itu saat penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa
saling berdiskusi dalam mengerjakan tugas
yang telah diberikan dalam kelompoknya
masing-masing, ketika menerapkan langkah
berfikir bersama, tidak semua anggota ikut
berpartisipasi secara maksimal sehingga
kondisi belajar kurang kondusif,. Hasil
8belajar siswa dikelas eksperimen I  diperoleh rata-rata nilai sebesar 63,36.
2. Pembelajaran dengan Menerapkan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe
TSTS
Pembelajaran di kelas eksperimen dua
dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS sebanyak
tiga kali pertemuan, setiap pertemuan
berlangsung selama  3 x 45 menit. Menurut
Suprijono (2014:93),”Model two stray two
stay atau metode dua tinggal dua tamu
adalah pembelajaran dengan metode itu
diawali dengan pembagian kelompok.
Setelah kelompok terbentuk guru
memberikan tugas berupa permasalahan-
permasalahan yang harus mereka diskusikan
jawabannya“. Disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe two stray two
stay merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa supaya aktif dan saling
membantu dalam memahami materi
pelajaran untuk mencapai hasil dan tujuan
belajar dalam proses pembelajaran.
Langkah-langkah model pembelajaran
kooperatif dalam penelitian ini yaitu ; a)
siswa bekerja sama dengan kelompok yang
terdiri dari empat orang, b) guru
memberikan tugas pada setiap kelompok
untuk didiskusikan dan dikerjakan bersama,
c) setelah selesai, dua orang anggota dari
masing masing  kelompok meninggalkan
kelompoknya masing-masing bertamu ke
kelompok lain, d) dua anggota yang tinggal
dalam kelompok bertugas membagi
informasi dan hasil kerja mereka ke tamu
mereka, e) tamu mohon diri kekelompok
yang semula dan melaporkan apa yang
mereka temukan dari kelompok lain, f)
setiap kelompok lalu membandingkan dan
membahas hasil pekerjaan mereka semua.
Sebelum memulai pembelajaran, guru
menjelaskan model pembelajaran kooperattif
tipe TSTS, setelah itu pada saat penerapan
model guru mengarahkan siswa untuk
mengikuti langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe  pembelajaran kooperatif tipe
TSTS sesuai dengan sintaks yang terdapat di
RPP yang telah dirancang sebelumnya, Pada
saat menerapkan langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS banyak
memakan waktu dan kondisi belajar
cenderung kurang kondusif dikarenakan
pada saat anggota kelompok bertamu dan
menerima tamu dari kelompok lain, banyak
keributan yang terjadi pada saat bertamu dan
menerima tamu karena siswa lebih banyak
bergurau sehingga guru seringkali untuk
menegur siswa yang bersangkutan agar
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh
anggota kelompoknya. Hasil belajar siswa
dikelas eksperimen dua diperoleh rata-rata
nilai sebesar 52,81.
3. Studi Komparasi Hasil Belajar Siswa
Yang Belajar Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
dan TSTS.
Berdasarkan perhitungan rata-rata nilai
hasil belajar siswa dikelas eksperimen satu
diperoleh sebesar 63,36 dan rata-rata  nilai
hasil belajar siswa dikelas eksperimen dua
yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray sebesar 52,81, dengan eksperimen ini
membuktikan kelebihan model NHT
berdasarkan pendapat Ibrahim
(2000:18),”Hasil belajar lebih tinggi
menggunakan model NHT”. Eksperimen ini
juga membuktikan teori kelemahan model
TSTS berdasarkan pendapat Anita lie
(2010:63),”Membutuhkan.waktu yang lama
dan.cenderung tidak mau belajar dalam
kelompok”. Waktu yang lama dikarenakan 5
langkah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS memerlukan waktu
yang banyak dan faktor kecenderungan
siswa pasif dalam belajar kelompok
sehingga siswa tidak menyerap materi yang
dipelajari dan hasil belajar siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT lebih tinggi dari hasil
belajar siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS.
Pengujian hipotesis perbedaan dua rata-
rata hasil belajar siswa antara yang belajar
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kooperatif tipe NHT dan model TSTS
dilakukan dengan uji U-Mann Whitney dan
diperoleh Zhitungsebesar -4,51  dengan α =
0,05 diperoleh Ztabel = Z (1 ̶ α) = Z0,475 =
1,96. Karena Zhitung< Ztabel (-4,51<  1,96)
berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Berarti
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dua
rata-rata hasil belajar siswa pada
pembelajaran geografi yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe number
heads together dan siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran two stray
two stay dikelas X IPS Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Pontianak
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data yang
diperoleh dari hasil tes yang telah diberikan
dapat ditarik kesimpulan; (1) rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen satu
setelah belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe number heads
together dengan nilai rata-rata 63,36; (2)
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dua setelah belajar
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe two stray two stay dengan
nilai rata-rata 52,81; (3) Pengujian hipotesis
perbedaan dua rata-rata hasil belajar siswa
dilakukan rumus U-Mann Whitney dan
diperoleh Zhitungsebesar -4,51  dengan α =
0,05 diperoleh Ztabel = Z (1 ̶ α ) = Z0,475 =
1,96. Karena Zhitung< Ztabel (-4,51<  1,96)
berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dua rata-rata hasil
belajar siswa pada pembelajaran geografi
yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe number heads together dan
yang menggunakan model pembelajaran two
stray two stay dikelas X IPS Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Pontianak.
Hasil belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS berdasarkan uji hipotesis yang
dilakukan, diketahui bahwa hasil belajar
yang dihasilkan dari kedua model
pembelajaran kooperatif yaitu sama atau
tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar
siswa antara yang belajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe number
heads together dan hasil belajar siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipetwo stray two stay pada
pembelajaran geografi dikelas X IPS
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pontianak.
Saran
Setelah penelitian dilakukan, terdapat
beberapa temuan sebagai saran dalam proses
pembelajaran geografi disekolah menengah.
Adapun saran-saran dalam penelitian ini
sebagai berikut; (1) pada saat proses
pembelajaran, masih terdapat siswa yang
bergurau dan ada juga siswa yang terlihat
pasif dalam kegiatan belajar sehingga guru
diperlukan cara memotivasi siswa yang tepat
agar lebih fokus dan aktif selama proses
pembelajaran; (2) pada saat penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe two
stray two stay lebih banyak memakan waktu
oleh karena itu diperlukan sikap yang tegas
oleh guru ketika akan menerapkan model
pembelajaran kooperatif jenis ini agar
penggunaan waktu lebih efesien; (3) pada
saat penerapan modelpembelajaran
kooperatif tipe number heads together
diperlukan pemberian motivasi secara
menyeluruh kepada setiap siswa agar siswa
dapat bertanggungjawab terhadap dirinya
didalam kelompoknya sehingga  dapat
memhahami materi dengan baik sehingga
pada saat pengundian nomor kepala siswa,
siswa dengan sigap segera maju kedepan
dan tanpa ragu menjelaskan hasil pekerjaan
kelompoknya dengan baik. (4) pada saat
melakukan penelitian, seringkali siswa
mengeluh akan ketidaknyaman dikelas
ditambah waktu pelajaran geografi dimulai
pada waktu menjelang siang sehingga
suasana kelas terasa panas dan kurang
nyaman, maka sebaiknya penerapan model
pembelajaran kooperatif dilaksanakan pada
waktu tidak terlalu siang.
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